879
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.2, Februari 2025
I EEE—_—_—

Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Perilaku Pembelian Impulsif
pada Laki-Laki Usia Dewasa di Kota Makassar

Dita Maharani Resky?!, Basti Tetteng?, Perdana Kusuma?
L23Universitas Negeri Makassar
E-mail: dita778858@gmail.com?, basti@unm.ac.id?, perdanakusuma@unm.ac.id®

Article History: Abstract: Sebagian besar dewasa muda sering
Received: 15 Desember 2024 menghadapi kesulitan dalam menetapkan prioritas
Revised: 11 Januari 2025 kebutuhan, yang dikenal sebagai pembelian impulsif.
Accepted: 15 Januari 2025 Pentingnya  memiliki  regulasi  diri  untuk

mengendalikan diri di tengah pembelian impulsif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
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Dewasa, Pembelian Impulsif, pada laki-laki usia dewasa di Kota Makassar. Metode
Regulasi Diri penelitian menggunakan metode kuantitatif. Populasi

dalam penelitian ini adalah laki-laki usia dewasa di
Kota Makassar dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan metode simpel random sampling. Hasil
penelitian yang melibatkan 163 laki-laki usia dewasa
yang menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,182 sehingga terdapat pengaruh regulasi
diri terhadap perilaku pembelian impulsif pada laki-
laki usia dewasa di Kota Makassar dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,020 dengan kontribusi
regulasi diri sebesar 3,3%. Implikasi pada penelitian
ini adalah regulasi diri dapat digunakan sebagai
prediktor dalam konteks perilaku pembelian impulsif.
Dengan demikian, jika regulasi diri individu rendah,
maka individu lebih cenderung melakukan pembelian
impulsif.

PENDAHULUAN

Era digital membawa perubahan besar dalam perilaku manusia, termasuk dalam hal
berbelanja. Menurut riset We Are Social, sekitar 88,1% pengguna di Indonesia berbelanja online
(Lidwina, 2021). Pertumbuhan nilai transaksi juga mengalami kenaikan 12% dari Februari 2021
hingga Februari 2022, mencapai total transaksi sebesar 30,8 triliun (Pusparisa, 2021). The Asian
Parent melaporkan bahwa 73% masyarakat Indonesia terlibat dalam pembelian impulsif saat
berbelanja online. Tindakan pembelian impulsif dapat muncul tanpa pertimbangan mendalam dan
alasan yang jelas, kapan saja, dan di berbagai lokasi (Firhan & Nio, 2021). Individu berusia 18
hingga 39 tahun lebih sering melakukan pembelian impulsif, tetapi perilaku ini berkurang setelah
usia 39 tahun (Wood, 1998). Usia 18-40 tahun dianggap sebagai tahap dewasa awal (Hurlock,
1996). Semakin banyak tempat berbelanja yang mengadopsi sistem online, semakin mempermudah
individu untuk melakukan pembelian impulsif sesuai keinginan saat itu (Dihni, 2022).

Dalam perjalanan menuju dewasa, diharapkan individu dapat mengurangi kebiasaan yang
kurang menguntungkan dan memberikan lebih banyak waktu untuk pribadi (Asrie & Misrawati,
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2020). Dorongan berbelanja impulsif sering dipicu oleh gaya hidup, penawaran harga menarik,
mengikuti tren, dan tekanan sosial (Surveyandini, 2021). Studi yang dilakukan oleh Hanafi (2019)
menjelaskan bahwa perilaku pembelian impulsif dapat terjadi di berbagai lapisan masyarakat.
Dampak negatif dari kecenderungan pembelian impulsif seperti peningkatan pengeluaran, frustrasi
masalah keuangan, pelanggaran rencana nonkeuangan, dan perasaan kecewa setelah melakukan
pembelian berlebihan (Siregar & Rini, 2019).

Menurut Kumar dkk (2020), peningkatan pembelian impulsif meningkatkan tingkat
penyesalan pasca pembelian. Individu yang cenderung impulsif cenderung mengalami penyesalan
yang lebih besar setelah melakukan pembelian impulsif dibandingkan yang kurang impulsif. Sofi
(2018) mencatat bahwa individu yang mencari kesenangan, interaksi sosial, dan kestabilan emosi
cenderung menunjukkan perilaku pembelian impulsif. Perilaku pembelian impulsif secara umum
dikaitkan dengan perempuan, namun demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa lakilaki tidak
luput dari perilaku tersebut. Jenis kelamin mempengaruhi pembelian impulsif. Studi menunjukkan
laki-laki bisa lebih impulsif sementara perempuan cenderung lebih hati-hati (Ali & Hasnu, 2013).

Sebagian besar dewasa muda sering menghadapi kesulitan dalam menetapkan prioritas
kebutuhan, yang dikenal sebagai pembelian impulsif, terutama tergoda oleh promo diskon dan
potongan ongkos kirim (Dihni, 2022). Berdasarkan survei fajar.com ditemukan bahwa Makassar
sebagai kota metropolitan, mencatat belanja online masyarakat mencapai Rp5,67 triliun. Individu
merasa penasaran dan bersemangat saat berbelanja online, senang menemukan produk yang dicari,
dan puas saat mendapat produk diskon (Sari dkk, 2023).

Eckert dan Nuttall (2006) menunjukkan bahwa fashion dan aksesoris adalah kategori
produk yang sangat populer di kalangan pria dewasa, terutama terkait dengan gaya hidup dan citra
diri. Wang dkk (2014) menemukan bahwa pria dewasa sering kali lebih tertarik pada produk
elektronik, seperti gadget dan teknologi terbaru, dibandingkan dengan kategori produk lainnya.
Miller dkk (2009) menunjukkan bahwa produk terkait olahraga, seperti peralatan dan pakaian
olahraga, adalah kategori penting dalam pengeluaran pria dewasa.

Pradipta dan Kustanti (2021) menyatakan bahwa emosi negatif memiliki dampak besar
pada perilaku pembelian impulsif seperti perasaan tertekan dan situasi yang tidak menyenangkan,
dapat mengakibatkan kehilangan kendali terhadap dorongan untuk berbelanja. Pembelian impulsif
cenderung terjadi ketika individu sulit memilih kebutuhan yang harus diutamakan saat berbelanja,
sehingga individu sering tergoda oleh promo dan iklan yang mengakibatkan pembelian barang
yang tidak akan segera digunakan (Tumanggor, Hadi, & Sembiring, 2021). Menurut Winawan dan
Yasa (2014), baik laki-laki maupun perempuan menunjukkan kecenderungan yang sama dalam
melakukan pembelian impulsif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang juga dilakukan oleh oleh
Arroyo dan Guaderrama (2022) terhadap Generasi Y dan Z di Mexico mengenai pembelian
impulsif secara online berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal pembelian impulsif.

Meningkatnya perilaku pembelian impulsif menunjukkan adanya faktor-faktor tambahan
yang mendorong perilaku tersebut, termasuk kemampuan regulasi diri, karakteristik kepribadian,
perbedaan jenis kelamin, dan aspek psikologis (Pradipto dkk, 2016). Pembelian impulsif
dipengaruhi oleh lima faktor, termasuk karakteristik kepribadian, situasi ekonomi, faktor budaya,
kemampuan regulasi diri, dan pengaruh lingkungan (Stern, 1962). Berdasarkan penelitian oleh
Anggriani dan Indasari (2018) terhadap kelompok gender laki-laki di Puncak Toserba Bengkulu,
ditemukan bahwa rata-rata nilai pembelian impulsif dari kelompok laki-laki adalah 3.16, yang
berada pada kategori sedang.

Ravenska dan Zulvia (2022) melakukan penelitian terhadap 68 lakilaki di Kota Bandung,
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ditemukan bahwa hasil perbedaan gender yang signifikan pada perilaku pembelian impulsif, yakni
pada variabel perasaan bersalah dalam melakukan pembelian barang, laki-laki memiliki rata-rata
yang sedikit lebih besar daripada perempuan. Dalam penelitian oleh Chandra (2014) yang meneliti
terkait yang berjudul pengaruh jenis kelamin terhadap pembelian impulsif secara online.
Ditemukan bahwa laki-laki lebih cenderung untuk melakukan pembelian impulsif secara online
dibandingkan dengan perempuan.
Penelitian sebelumnya kurang menjelaskan perilaku pembelian impulsif pada laki-laki
dewasa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh regulasi diri
terhadap perilaku pembelian impulsif pada laki-laki dewasa di Kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian regresi yang bertujuan
untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh variabel regulasi diri terhadap perilaku pembelian
impulsif pada laki-laki usia dewasa di Kota Makassar. Populasi penelitian ini adalah laki-laki
berusia 18 — 40 tahun yang tinggal di Kota Makassar dan pernah berbelanja online atau memiliki
pengalaman yang cukup dalam belanja online. Responden pada penelitian ini berjumlah 163 laki-
laki berusia 18 — 40 tahun dan berdomisili di Kota Makassar yang ditentukan menggunakan rumus
Cochran. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Simple random sampling.

Regulasi diri adalah kemampuan individu untuk mengelola dan mengarahkan tindakan
individu menuju pencapaian sasaran jangka panjang, meskipun itu berarti harus menunda kepuasan
sesaat. Variabel ini menggunakan konstruk alat ukur dari aspek oleh Carey, Neal, dan Collins
(2004) yaitu aspek receiving, evaluating, triggering, searching, formulating, implementing, dan
assessing.

Perilaku pembelian impulsif adalah kecenderungan individu untuk melakukan pembelian
secara spontan dan tanpa perencanaan, yang ditandai dengan dorongan kuat untuk membeli produk
yang tidak direncanakan sebelumnya. Variabel ini menggunakan konstruk alat ukur dari aspek oleh
Verplanken dan Herabadi (2001), yaitu aspek kognitif dan aspek afektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Perilaku Pembelian Impulsif

Gambaran variabel perilaku pembelian impulsif didapatkan melalui jawaban responden
terhadap skala yang diberikan. Skala pembelian impulsif berjumlah 13 aitem dengan rentang skor
antara 1 sampai 4. Deskripsi data pembelian impulsif, secara ringkas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Deskriptif responden perilaku pembelian impulsif
Mean SD Interval Kategori f %
352 423 <26 Rendah 2 1,23%
26-39 Sedang 132 80,98%
39< Tinggi 29  17,79%
Total 163 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata pembelian impulsif sebesar 35,2,
standar deviasi 4,23, dan responden pada penelitian ini sebagian besar berada pada kategori sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pembelian impulsif laki-laki usia dewasa di Kota
Makassar berada pada kategori sedang.
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Deskriptif Regulasi Diri

Gambaran regulasi diri didapatkan melalui jawaban responden terhadap skala yang
diberikan. Skala regulasi diri berjumlah 15 aitem dengan rentang skor 1 sampai 4. Deskripsi data
regulasi diri, secara ringkas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Deskriptif responden regulasi diri

Mean SD Interval Kategori f %

458 590 <30 Rendah 1 0,61%
30-45 Sedang 82 50,31%
35 < Tinggi 80  49,08%
Total 163 100%

Berdasarkan di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata regulasi diri sebesar 45,8, standar
deviasi 5,90, dan responden pada penelitian ini sebagian besar berada pada kategori sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat regulasi diri laki-laki usia dewasa di Kota Makassar
berada pada kategori sedang.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 3. Uji regresi linear sederhana
Variabel r R2 p B o Ket.
Regulasi Diri — Pembelian Impulsif 0,182 0,033 0,020 0,130 29,26 Sig

Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,182 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara regulasi diri dengan perilaku pembelian impulsif. Nilai R-square sebesar
0,033 menunjukkan bahwa regulasi diri berkontribusi sekitar 3,3% terhadap perilaku pembelian
impulsif, sedangkan sisanya 96,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai signifikansi sebesar
0,020<0,05 menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian
impulsif yang berarti hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Dalam analisis regresi, arah
pengaruh antara kedua variabel diwakili oleh koefisien regresi (B) sebesar 0,130 yang bernilai
positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat regulasi diri pada pria dewasa di Kota
Makassar maka semakin tinggi pula perilaku pembelian impulsif. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa regulasi diri memiliki pengaruh positif terhadap pembelian
impulsif pada laki-laki usia dewasa di Kota Makassar.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembelian impulsif pria dewasa di Makassar, dengan nilai signifikansi 0,020<0,05.
Regulasi diri dan pembelian impulsif berada pada tingkat sedang. Sejalan dengan Penelitian
Naufah dan Apriliawati (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
regulasi diri sedang (59%) dan pembelian impulsif sedang (69%).

Ozdemir dan Akcay (2019) menemukan bahwa karakteristik feminin mempunyai pengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku pembelian impulsif, sedangkan karakteristik maskulin
tidak berpengaruh. Penelitian ini sejalan dengan Baumeister (2002) menyimpulkan bahwa ketika
kemampuan regulasi diri individu terganggu atau digunakan secara berlebihan, maka menunjukkan
perilaku impulsif sebagai bentuk pelarian atau kompensasi.

Hofmann, Strack, dan Deutsch (2008) menunjukkan bahwa ketika individu dengan regulasi
diri yang tinggi berada dalam situasi yang memerlukan pengendalian emosi atau energi yang besar,
individu dapat beralih ke perilaku impulsif termasuk pembelian impulsif sebagai respons terhadap
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penurunan kemampuan regulasi diri. Menurut VVohs dan Faber (2007), regulasi diri adalah sebuah

sumber daya mental yang memiliki keterbatasan. Penggunaannya dalam jangka waktu yang lama

atau dalam situasi yang menuntut dapat menyebabkan melemahnya kemampuan ini, yang dikenal
sebagai (self-regulation depletion).

Luo (2005) menemukan bahwa faktor-faktor seperti self-monitoring dan kebutuhan akan
status dapat memengaruhi perilaku pembelian impulsif. Laki-laki usia dewasa awal yang memiliki
regulasi diri tinggi lebih sadar tentang citra diri dan status sosial, sehingga lebih rentan terhadap
pembelian impulsif sebagai cara untuk meningkatkan atau mempertahankan status sosial. Usia
dewasa awal adalah masa eksplorasi identitas diri dan kemandirian.

Regulasi diri yang baik seringkali berhubungan dengan pencapaian tujuan dan penghargaan
diri. Laki-laki dewasa awal yang berhasil mencapai suatu tujuan merasa bahwa layak mendapatkan
hadiah atau penghargaan, yang bisa memicu perilaku impulsif dalam bentuk pembelian barang atau
jasa yang diinginkan. Lingkungan sosial yang dinamis ini dapat meningkatkan kesempatan untuk
terlibat pada situasi, seperti ajakan teman untuk berbelanja atau tren terbaru yang membuat untuk
melakukan pembelian impulsif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ditemukan bahwa regulasi diri berpengaruh
terhadap perilaku pembelian impulsif pada laki-laki usia dewasa di Kota Makassar dengan
persentase pengaruh sebesar 3,3%, sedangkan sisanya 96,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
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